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A B S T R A C T 

This study aims to examine the influence of job skills, compensation, and 
work discipline on employee performance, with PT. Misaja Mitra as the 
case study. A total of 253 respondents were selected through Probability 
Sampling to ensure representative data. Multiple Linear Regression 
Analysis was employed to analyze the data. The results reveal that the job 
skills variable (X1) does not have a significant impact on employee 
performance (Y), as indicated by a significance value of 0.181 (p > 0.05). 
In contrast, the compensation variable (X2) shows a positive and 
significant effect on employee performance (Y), with a significance value 
of 0.006 (p < 0.05). Similarly, the work discipline variable (X3) significantly 
and positively influences employee performance (Y), as demonstrated by a 
significance value of 0.000 (p < 0.05). These findings highlight the critical 
roles of compensation and work discipline in enhancing employee 
performance, while job skills appear to have a less direct impact. The study 
contributes to the body of knowledge in human resource management by 
emphasizing the need for organizations to focus on compensation 
strategies and fostering disciplined work environments to achieve optimal 
employee performance. However, further exploration is required to 
understand the underlying factors behind the insignificant relationship 
between job skills and employee performance. This research provides 
practical implications for PT. Misaja Mitra and similar organizations in 
designing effective human resource policies that prioritize compensation 
and work discipline as key drivers of performance enhancement. 
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Introduction 

Era globalisasi membawa perubahan signifikan di berbagai sektor kehidupan, termasuk ekonomi, 
teknologi, dan pengetahuan, yang menyebabkan persaingan bisnis semakin ketat (Saputro). Untuk tetap 
kompetitif, perusahaan harus mampu memaksimalkan aset-asetnya, terutama sumber daya manusia, yang 
menjadi aset strategis. Tanpa dukungan SDM yang unggul, perusahaan akan kesulitan bertahan dalam 
jangka panjang. Karyawan dengan pendidikan tinggi perlu dilengkapi keterampilan yang sesuai dengan 
kebutuhan pekerjaan agar lebih mudah melaksanakan tugas yang ditetapkan perusahaan. Menurut 
Karyoto (2016), "pekerja dapat menggunakan keahliannya untuk melakukan aktivitas tertentu dan 
mencapai hasil yang optimal."   

Kinerja karyawan sangat penting bagi kesuksesan organisasi, karena mencerminkan efektivitas 
mereka dalam memenuhi standar perusahaan. Faktor-faktor seperti kemampuan individu, motivasi, 
lingkungan kerja, dan dukungan manajemen sangat memengaruhi kinerja ini. Selain itu, kompensasi yang 
sesuai menjadi pendorong penting bagi karyawan. Seperti yang dijelaskan oleh Hasibuan (2010: 118), 
"Kompensasi adalah segala penghasilan yang diterima baik berupa uang, barang langsung maupun tidak 
langsung, yang diterima oleh seorang pegawai sebagai imbalan atas jasa yang diberikan kepada 
perusahaan."   

Disiplin kerja juga memainkan peran penting, membantu mencegah penyimpangan dan 
pemborosan waktu, serta menciptakan efisiensi dalam pelaksanaan pekerjaan. Menurut Rivai (2016), 
disiplin kerja "dapat meningkatkan kinerja pegawai," karena pegawai dapat bekerja lebih efektif dan 
menghindari penyimpangan yang berdampak negatif bagi organisasi.   

Penelitian ini mengambil PT. Misaja Mitra di Pati sebagai objek penelitian, perusahaan pengolahan 
udang beku yang menghadapi tantangan dalam mengoptimalkan kualitas dan kuantitas karyawan, 
khususnya dalam hal kompetensi, kompensasi, dan disiplin kerja. Karena keberhasilan perusahaan sangat 
bergantung pada kinerja SDM, peningkatan kinerja karyawan akan memperkuat posisi perusahaan di 
tengah persaingan bisnis yang semakin ketat. 
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 Hasil mini riset menunjukkan bahwa penurunan kinerja karyawan di PT. Misaja Mitra disebabkan oleh 
keterampilan, kompensasi, dan disiplin kerja yang rendah. Respon karyawan terhadap pernyataan kinerja 
menunjukkan bahwa 5% sangat tidak setuju dan 50% tidak setuju dengan tingkat kinerja mereka. 
Terhadap keterampilan kerja, 15% sangat tidak setuju dan 40% tidak setuju bahwa keterampilan mereka 
cukup untuk mendukung kinerja. Untuk kompensasi, 15% sangat tidak setuju dan 50% tidak setuju bahwa 
kompensasi mendukung kinerja mereka. Terhadap disiplin kerja, 10% sangat tidak setuju dan 40% tidak 
setuju.  
 Observasi awal pada 20 karyawan melalui kuisioner mengindikasikan kinerja yang kurang optimal di 
perusahaan. Salah satu masalah utama adalah kurangnya keterampilan kerja yang membuat karyawan 
kesulitan mencapai target perusahaan, yang berdampak pada kompensasi yang diterima. Selain itu, disiplin 
kerja yang rendah juga berpengaruh negatif terhadap pencapaian target perusahaan. 

Literature Review 

Kinerja karyawan merupakan suatu hasil yang telah dicapai seseorang dalam melaksanakan tugas yang 
didasarkan atas kecakapan, pengalaman dan kesungguhan serta waktu merunut standar dan kriteria yang 
ditetapkan sebelumnya (Rolos et al, 2018). Keterampilan kerja merupakan kapastitas seorang individu 
untuk mengerjakan berbagai tugas dalam pekerjaannya, meliputi seluruh kemampuan individual yang 
pada hakikatnya dibetuk berdasarkan keahlian yaitu hal-hal yang bersifat intelektual dan fisik (Robbins 
(2006). Kompensasi merupakan semua bentuk pembayaran yang diberikan oleh perusahaan kepada 
karyawan sebagai balas jasa atas pelaksanaan tugas atau kontribusi karyawan terhadap perusahaan (Izzah 
dan Ardiani, 2016). Disiplin kerja merupakan suatu keadaan dimana karyawan selalu datang dan pulang 
tepat waktu, mengerjakan pekerjaan dengan baik, mematuhi semua peraturan perusahaan dan norma 
sosial yang berlaku, serta tindakan yang dilakukan karyawan dengan sikap tanggung jawab atas pekerjaan 
yang mereka lakukan, menekan timbulnya masalah sekecil mungkin dan mencegah berkembangnya 
kesalahan yang terjadi (Pranatasari dan Khotimah, 2021). 

Mengacu pada landasan teori dan kajian penelitian terdahulu, telah  suatu model penelitian ini, 
tersaji pada gambar dibawah ini: 

 

H1 : Pengaruh Keterampilan kerja terhadap Kinerja Karyawan 
H2: Pengaruh Kompensasi kerja terhadap Kinerja Karyawan 
H3: Pengaruh Disiplin kerja terhadap Kinerja Karyawan 
H4: Pengaruh Keterampilan kerja, Kompensasi kerja, dan Disiplin Kerja terhadap Kinerja karyawan 
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Method, Data, and Analysis 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif yang memiliki sifat sistematis, terencana dengan baik, 
serta terstruktur jelas dari awal sampai desain penelitian. Definisi lain menggambarkan penelitian 
kuantitatif adalah studi apa pun yang menggabungkan data numerik pada setiap tahap — dimulai dengan 
pengumpulan data sampai interpretasi dan penyajian hasilnya. Selain itu, dilengkapi dengan penggunaan 
gambar, tabel, grafik, atau representasi visual lainnya pada tahap kesimpulan penelitian yang akan    
memperkaya cara penyajian hasil penelitian (Suyoto & Ali, 2015) .  

Data yang digunakan dalam penelitian ini diklasifikasikan sebagai data primer, karena diperoleh melalui 
penyebaran kuesioner secara online melalui media sosial dengan link Google formulir. Populasi 
merupakan wilayah generalisasi yang terdiri dari obyek atau subyek yang memiliki kualitas atau 
karakteristik tertentu yang telah ditetapkan peneliti untuk dipelajari dan ditarik kesimpulan (Sugiyono, 
2015) . Populasi dalam penelitian ini menggunakan  karyawan bagian produksi PT Misaja Mitra yang 
berjumlah 690 karyawan, dengan pehitungan sampel menggunakan rumus slovin sehingga mendapatkan 
hasil sampel ada 253 responden. 

1. Uji Validitas dan Uji Reliabilitas 

Menurut Sugiyono (2017), hasil penelitian dianggap sahih apabila terdapat kesejajaran antara data yang 
dikumpulkan dengan data yang benar-benar terjadi pada hal yang diteliti. Apabila pernyataan-pernyataan 
pada kuesioner dapat digunakan untuk mengidentifikasi metode pengukuran atau observasi, maka 
kuesioner tersebut dianggap valid. Program SPSS 26 digunakan dalam perhitungan dan formula penelitian 
ini. Adapun ketentuan dalam pengujian ini Jika rhitung > rtabel maka dapat dikatakan signifikan terhadap  
skor total (valid). Jika rhitung > rtabel (uji 2 sisi dengan signifikansi 0.05) maka dapat dikatakan tidak 
signifikan terhadap skor total (tidak valid). 

Ghozali (2018) mengatakan bahwa uji reliabilitas adalah alat untuk mengukur kuesioner yang merupakan 
indikator dari variabel /konstruk dan suatu kuesioner dapat dikatakan reliabel jika jawaban seseorang 
terhadap pernyataan konsisten  dari waktu ke waktu. SPSS mempunyai fasilitas untuk mengukur reliabilitas 
dengan uji statistik Cronbach Alpha > 0,70 Nunnally dalam Ghozali (2018). 

2. Uji Normalitas 

Menurut Ghozali (2018), tujuan uji normalitas adalah untuk mengetahui ada tidaknya hubungan kausal 
antara variabel dependen dan variabel independen dalam suatu model regresi. Jika distribusi data normal 
atau mendekati normal, maka model regresi dikatakan sangat baik. Rumus yang digunakan dalam 
melakukan uji normalitas yaitu rumus Kolmogorov-Smirnov. Pengambilan keputusan dilakukan jika nilai 
signifikan >0,05 maka hipotesis diterima. 

3. Uji Hipotesis 

Uji hipotesis adalah prosedur statistik yang digunakan untuk mengevaluasi kebenaran suatu pernyataan 
atau dugaan mengenai parameter populasi. Keputusan dibuat berdasarkan perbandingan p-value dengan 
tingkat signifikansi jika p-value ≤ α, hipotesis nol ditolak, menandakan adanya bukti yang cukup untuk 
mendukung hipotesis alternatif. sebaliknya, jika p-value > α, hipotesis nol diterima. 

 

Result and Discussion 

Penentuan validitas item biasanya dilakukan dengan menggunakan koefisien korelasi Pearson Product 
Moment, di mana tingkat signifikansi yang ditetapkan umumnya < 0,05. Jika hasil rhitung lebih dari 
rtabel, maka uji validitas dianggap tidak memadai 
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Didapati tabel 4.6, 20 pertanyaan yang diuji pada studi ini mempunyai nilai signifikansi rhitung > 
rtabel yang artinya semua instrumen penelitian ini valid. 

 

Setiap variabel dalam penelitian ini memiliki nilai Cronbach Alpha >0,6, seperti ditunjukkan pada 
tabel di atas. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa setiap hasil pengujian terhadap item pernyataan 
dianggap reliabel dan konsisten. Ini berarti, jika instrumen tersebut digunakan kembali oleh responden 
yang berbeda, hasil yang diperoleh akan sama dengan hasil saat ini, sehingga mampu memberikan 
informasi yang andal dan konsisten. 
 

Normality Test 
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Dapat dilihat Tabel 4.9 data yang diuji dengan menggunakan Kolmogorov-Smirnov dilihat dari nilai 
Monte Carlo P-Values karena apabila menggunakan Asymptotic P-Values data tidak terdistribusi normal, 
sehingga menggunakan alternatif Monte Carlo P-Values dan didapatkan hasil yang menunjukkan nilai 
Monte Carlo Sig. (2-tailed) 0,057 > 0,05 maka dapat dikatakan bahwa data tersebut terdistribusi normal. 

 
Gambar 4.1 Normal P-P Plot menunjukkan penyebaran titik-titik yang mengelilingi garis diagonal 

dan mendekati garis lurus. Hal ini menunjukkan bahwa distribusi data cenderung normal. Dengan 
demikian, dapat disimpulkan bahwa sampel yang digunakan berasal dari populasi yang homogen. 
Temuan ini konsisten dengan asumsi klasik yang mendasari analisis regresi linier. 

Hypothesis Testing 
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Masing-masing dari variabel berikut dapat diidentifikasi:  

1. Berdasarkan hasil uji dengan menggunakan SPSS 25, diperoleh hasil variabel keterampilan kerja 
dengan nilai signifikansi yaitu 0,181 > 0,05, dapat diambil kesimpulan  bahwa hasil H1 dalam 
penelitian ini ditolak. Sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak ada pengaruh signifikan antara 
variabel Keterampilan kerja (X1) terdapat kinerja karyawan (Y).  

2. Berdasarkan hasil uji dengan menggunakan SPSS 25, didapatkan hasil variabel Kompensasi yaitu 
dengan nilai signifikansi 0,006 < 0,05, dapat diambil kesimpulan bahwa H2 dalam penelitian ini 
diterima. Sehingga disimpulkan bahwa terdapat pengaruh signifikan antara variabel Kompensasi (X2) 
terhadap variabel Kinerja Karyawan (Y).  

3. Berdasarkan hasil uji dengan menggunakan program SPSS 25, didapatkan hasil variabel Disiplin Kerja 
yaitu dengan tingkat signifikansi 0,000> 0,05, dapat diambil kesimpulan bahwa H3 dalam penelitian 
ini diterima. Sehingga disimpulkan bahwa terdapat pengaruh signifikan antara variabel Disiplin Kerja 
(X3) terhadap variabel Kinerja Karyawan (Y). 

 

Tabel 4.13 menunjukkan bahwa nilai probabilitas F (sig) adalah 0,000, yang lebih kecil dari tingkat 
signifikansi 0,05 (0,000 < 0,05). Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa variabel independen, yaitu 
keterampilan kerja, kompensasi dan disiplin kerja secara simultan berpengaruh signifikan terhadap variabel 
dependen, yaitu kinerja karyawan PT Misaja Mitra. Model ini juga dianggap baik dan dapat digunakan 
dalam penelitian ini. Dengan demikian, hipotesis (H4) diterima. 

Pengaruh Keterampilan Kerja terhadap Kinerja Karyawan PT. Misaja Mitra 

Berdasarkan studi yang telah dilaksanakan, hasil menunjukkan bahwa keterampilan kerja tidak 
berpengaruh terhadap kinerja karyawan di PT. Misaja Mitra. Ditinjau dari nilai signifikansi 0,181, yang 
lebih dari tingkat signifikansi 0,05, yang berarti hipotesis dalam penelitian ini ditolak. Keterampilan kerja 
mungkin tidak berpengaruh langsung terhadap kinerja karyawan di PT Misaja Mitra jika ada faktor lain 
yang lebih dominan dalam menentukan performa, seperti motivasi, budaya kerja, atau sistem 
penghargaan. 

Penelitian dari Lekong et al (2019) sejalan dengan penelitain ini menemukan bahwa Keterampilan 
Kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan pada PT. Tri Mustika Cocominaesa. Sejalan 
juga dengan penelitian dari Viviani et al (2020) menemukan bahwa keterampilan tidak berpengaruh 
positif dan tidak signifikan terhadap kinerja UMKM. 
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Pengaruh Kompensasi Kerja terhadap Kinerja Karyawan PT. Misaja Mitra 

Berdasarkan studi yang telah dilaksanakan, hasil menunjukkan bahwa kompensasi kerja memiliki 
pengaruh positif terhadap kinerja karyawan di PT. Misaja Mitra. Ditinjau dari nilai signifikansi 0,006, yang 
kurang dari tingkat signifikansi 0,05, yang berarti hipotesis dalam penelitian ini diterima. Kompensasi kerja 
memengaruhi kinerja karyawan di PT Misaja Mitra karena imbalan yang memadai memberikan rasa 
dihargai dan pengakuan atas usaha yang dilakukan. 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian dari Firdaus dan Hidayati (2022) menemukan bahwa 
kompensasi memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Budiayonto (2021) juga 
menemukan penelitian bahwa kompensasi berpengaruh terhadap kinerja karyawan. Satedjo dan Kempa 
(2017) juga menemukan penelitian bahwa Kompensasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. 

Pengaruh Disiplin Kerja terhadap Kinerja Karyawan PT. Misaja Mitra 

Berdasarkan studi yang telah dilaksanakan, hasil menunjukkan bahwa disiplin kerja memiliki pengaruh 
terhadap kinerja karyawan di PT. Misaja Mitra. Ditinjau dari nilai signifikansi 0,000, yang kurang dari 
tingkat signifikansi 0,05, yang berarti hipotesis dalam penelitian ini diterima. Disiplin kerja mempengaruhi 
kinerja karyawan di PT Misaja Mitra karena disiplin yang baik menghasilkan lingkungan kerja yang 
terstruktur dan produktif. 

 Wati dan Jauhari (2022) memiliki hasil penelitian yang sejalan yaitu bahwa disiplin kerja 
berpengaruh terhadap kinerja karyawan. Didukung juga penelitian dari Mulyana et al (2019) bahwa 
Disiplin kerja berpengaruh signifikan dan positif terrhadap kinerja pegawai. Pratama (2020) juga 
menemukan bahwa Disiplin kerja secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 
karyawan. 

Pengaruh Keterampilan kerja, Kompensasi, dan Disiplin Kerja terhadap Kinerja Karyawan. 

Berdasarkan studi yang telah dilaksanakan, hasil menunjukkan bahwa keterampilan kerja, kompensasi, 
disiplin kerja memiliki pengaruh terhadap kinerja karyawan di PT. Misaja Mitra. Ditinjau dari nilai 
signifikansi 0,000, yang kurang dari tingkat signifikansi 0,05, yang berarti hipotesis dalam penelitian ini 
diterima. Ketiga faktor ini saling berhubungan dan memainkan peran penting dalam meningkatkan kinerja 
karyawan PT Misaja Mitra. Keterampilan kerja yang baik memungkinkan karyawan bekerja dengan lebih 
efektif dan produktif, kompensasi yang sesuai meningkatkan motivasi serta kepuasan kerja, sedangkan 
disiplin kerja menjamin konsistensi serta kepatuhan terhadap aturan yang menciptakan lingkungan kerja 
yang optimal. 

Didukung oleh penelitaan dari Wati dan Jauhari (2022) hasil penelitian yang telah dilakukan, 
menunjukan bahwa variabel keterampilan kerja (X1), kedisiplinan (X2) dan kompensasi (X3) berpengaruh 
terhadap kinerja karyawan. Didukung denggan penelitian dari Istikomah (2020) Secara simultan variabel 
keterampilan kerja, kompensasi, dan disiplin kerja memiliki pengaruh positif terhadap kinerja. 

Conclusion 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji bagaimana pengaruh Keterampilan kerja, Kompensasi, 
dan Disiplin Kerja terhadap Kinerja Karyawan Pada PT. Misaja Mitra. Berdasarkan analisis dan 
pembahasan yang telah dilakukan menggunakan SPSS 25, dapat disimpulkan sebagai berikut :  

1. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa variabel keterampilan kerja tidak memiliki pengaruh 
terhadap kinerja karyawan PT. Misaja Mitra.  

2. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa variabel kompensasi memiliki pengaruh terhadap kinerja 
karyawan PT. Misaja Mitra.  

3. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa variabel disiplin memiliki pengaruh terhadap kinerja 
karyawan PT. Misaja Mitra.  

4. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa variabel keterampilan kerja, kompensasi dan disiplin 
memiliki pengaruh terhadap kinerja karyawan PT. Misaja Mitra. 
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